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 Abstract Pengabdian kepada masyarakat yang 

dilaksanakan di SMAN 1 Sungaiselan, Desa 

Sungaiselan Atas, Kecamatan Sungaiselan, 

Kabupaten Bangka Tengah, difokuskan pada remaja 

dengan topik utama mengenai pentingnya pencegahan 

pernikahan dini dan kenakalan remaja. Topik ini 

dipilih karena relevansinya dalam meningkatkan 

kualitas dan pengembangan diri para siswa. Kegiatan 

ini menggunakan metode pendidikan masyarakat 

melalui sosialisasi langsung kepada sasaran. 

Pengabdian yang dilakukan oleh Dosen dan 

Mahasiswa ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan siswa SMAN 1 Sungaiselan terkait 

bahaya pernikahan dini dan kenakalan remaja. 

Pengetahuan ini disampaikan agar para siswa lebih 

memahami pentingnya menghindari kedua masalah 

tersebut. Terlebih lagi, siswa kelas XII SMA, 

khususnya siswi, rentan terhadap pernikahan dini, 

sementara siswa laki-laki lebih rentan terhadap 

kenakalan remaja. Untuk itu sosialisasi ini menjadi 

penting bagi mereka dalam menghadapi tantangan di 

era digital saat ini. 

 

Keywords: Pengabidan, 

Kenakalan Remaja, 

Pernikahan Dini. 

Pendahuluan  

Perkembangan teknologi yang begitu cepat, mempunyai dampak secara 

langsung terhadap akses informasi, membawa perubahan signifikan dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk pada lingkungan remaja yang dapat mempengaruhi 

pola prilakunya. Fenomena pernikahan dini dan kenakalan remaja menjadi isu yang 

semakin kompleks dan relevan dalam konteks digital saat ini. Meskipun undang-
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undang dan kebijakan sosial telah berusaha mengatasi pernikahan dini, kasus-kasus 

tersebut masih sering terjadi, terutama di kalangan remaja yang terpengaruh oleh 

berbagai faktor sosial dan ekonomi. Sementara itu, kenakalan remaja, yang meliputi 

perilaku menyimpang dari norma sosial, juga semakin memprihatinkan, diperburuk 

oleh kemudahan akses ke konten negatif melalui platform digital. 

Era digital memperkenalkan tantangan baru dalam menangani kedua isu ini, 

di mana kemajuan teknologi dapat berfungsi sebagai pedang bermata dua. Akses 

mudah ke informasi dan media sosial dapat mempercepat penyebaran informasi 

serta tekanan sosial, yang berdampak pada keputusan remaja terkait pernikahan 

dini dan perilaku kenakalan. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana 

teknologi mempengaruhi kedua fenomena ini dan merancang intervensi yang efektif 

untuk melindungi dan memberdayakan remaja di tengah arus digital yang terus 

berkembang. 

Pernikahan dini dan kenakalan remaja di era digital juga merupakan isu 

sosial yang signifikan di Kecamatan Sungaiselan, Kabupaten Bangka Tengah, 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang menjadi objek kegiatan pendidikan 

masyarakat ini. Pernikahan dini, yang terjadi sebelum seseorang mencapai usia 

dewasa, memiliki dampak luas terhadap kesehatan, pendidikan, dan perkembangan 

sosial remaja. Di Sungaiselan, fenomena ini kerap terkait dengan faktor budaya, 

ekonomi, dan sosial yang memengaruhi keputusan keluarga dan individu terkait 

pernikahan di usia muda. 

Pernikahan di usia muda sebenarnya tidak dibenarkan, mengingat 

pernikahan membawa tanggung jawab besar seperti mengelola rumah tangga, 

merawat anak, dan menjamin kesejahteraan keluarga. Tugas-tugas tersebut 

sangatlah berat, terutama jika dilakukan pada usia yang belum matang. Ada 

kekhawatiran bahwa mereka yang menikah di usia muda akan mengalami 

gangguan psikologis. Bagi perempuan, pernikahan dini juga dapat meningkatkan 

risiko keguguran atau bahkan kematian ibu dan anak. (Fadilah, 2021) 

Saat ini, kenakalan remaja telah menjadi isu yang sangat kompleks dan 

berkembang ditengah masyarakat. Masalah ini seperti lingkaran setan yang sulit 

diatasi, semakin rumit seiring dengan kemajuan teknologi dan globalisasi. Meskipun 

perkembangan teknologi memudahkan akses informasi, tanpa pengawasan dan 

bimbingan orang tua, kemajuan ini dapat berdampak negatif bagi remaja. Konten 

seperti pornografi dan kekerasan dapat dengan mudah diakses dan ditiru oleh 

remaja yang belum sepenuhnya memahami risikonya, mengingat sifat remaja yang 

cenderung ingin mencoba hal baru. Berdasarkan data terbaru dari BPS RI dan 

Bappenas pada tahun 2013, jumlah penduduk Indonesia berusia 10 hingga 19 tahun 

mencapai 44.241.000 jiwa. Remaja memiliki potensi besar untuk menjadi aset bangsa 

dan generasi penerus jika potensi mereka dikembangkan dengan baik. Namun, jika 

terjerumus dalam perilaku menyimpang, mereka justru dapat menjadi ancaman 
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bagi masa depan bangsa.(Prasasti, 2017) 

Hubungan antara pernikahan dini dan kenakalan remaja di Sungaiselan bisa 

jadi kompleks. Remaja yang terlibat dalam pernikahan dini mungkin menghadapi 

tekanan emosional dan sosial tambahan yang dapat memicu perilaku kenakalan 

sebagai bentuk pelarian. Sebaliknya, remaja yang terlibat dalam kenakalan mungkin 

mencari solusi melalui pernikahan dini sebagai cara untuk mengatasi situasi sulit 

yang mereka hadapi. Oleh karena itu, memahami keterkaitan antara kedua 

fenomena ini sangat penting untuk merancang intervensi yang efektif. 

Kajian Konsep 

1. Definisi Pernikahan Dini 

Pernikahan dini merupakan pernikahan yang dilakukan oleh seseorang yang 

usianya di bawah batas minimum ketentuan hukum yang berlaku. Dalam konteks 

Indonesia, ketentuan batas usia minimal untuk menikah diatur dalam Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan yang mengatur bahwa batas usia minimal untuk 

menikah adalah 19 tahun bagi laki-laki maupun perempuan. Pernikahan dini 

seringkali terjadi karena beberapa faktor, seperti kemiskinan, kurangnya 

pendidikan, atau tekanan sosial lainnya.  

Dari sudut pandang hukum, pernikahan dini dapat membawa konsekuensi 

serius, terutama jika tidak didukung oleh kesiapan mental, emosional, maupun 

ekonomi. Ketidaksiapan ini berpotensi menciptakan masalah dalam hubungan 

rumah tangga, seperti konflik keluarga, kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), 

dan kesulitan finansial. (Syahrul Mustofa,2019).  Selain itu, pernikahan dini sering 

kali bertentangan dengan hak-hak anak, karena individu yang terlibat belum 

mencapai kematangan fisik dan psikologis yang memadai untuk menjalani 

kehidupan pernikahan.  

2. Definisi Kenakalan Remaja 

  Kenakalan remaja adalah perilaku menyimpang yang dilakukan oleh 

individu berusia remaja yang melanggar norma-norma sosial, etika, atau hukum 

yang berlaku di masyarakat.(Surbakti, E. B. 2013). Perilaku ini mencakup berbagai 

tindakan, mulai dari pelanggaran ringan seperti bolos sekolah, merokok, atau 

melawan aturan orang tua, hingga tindakan yang lebih serius seperti perkelahian, 

pencurian, penyalahgunaan narkoba, atau perilaku kriminal lainnya. Kenakalan 

remaja sering kali menjadi manifestasi dari berbagai faktor, seperti kurangnya 

pengawasan keluarga, tekanan teman sebaya, atau masalah psikososial yang dialami 

remaja.  
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Metode  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada Hari 

Senin, Tanggal 12 Agustus 2024. Lokasi kegiatan dilaksanakan di Desa Sungaiselan 

Atas Kabupaten Bangka Tengah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Peserta yang 

menjadi objeknya yaitu para siswa dan siswi SMAN 1 Sungaiselan di Desa 

Sungaiselan Atas. Tahapan kegiatan pengabdian terdiri dari pemberian materi dan 

evalusi perserta terhadap materi yang disampaikan. Pelaksanaan kegiatan 

pengabdian dilakukan pada tanggal 12 Agustus 2024 dilaksanakan pada pukul 

09.00-12.00 WIB. Dilakukan dengan penyampaian materi terkait pernikahan dini dan 

kenakalan remaja. Dalam penyampaian materi yang akan dilakukan oleh 

narasumber internal dan eksternal. Penyampaian materi dilaksanakan dengan 

memberikan penjelasan materi dengan bahan ajar menggunakan power point. Dalam 

penyampaian materi kepada peserta menggunakan metode ceramah atau diskusi. 

Dalam upaya meningkatkan kesadaran para peserta tentang resiko pernikahan dini 

dan kenakalan remaja, maka metode yang akan digunakan yaitu metode Pendidikan 

masyarakat.  

Kegiatan Pendidikan masyarakat dilakukan melalui diskusi/sosisalisasi 

khususnya kepada siswa-siswi SMAN 1 Sungaiselan yang bertujuan untuk 

meningkatan pemahaman dan kesadaran terhadap resiko pernikahan dini dan 

kenalakan remaja kepada siswa dan siswi. Dalam penyampaian materi terkait hal ini 

terdapat beberapa hal yang dibahas yakni terkait batas umur yang ideal untuk 

menikah, resiko pernikahan dini, hal-hal yang menjadi tantangan jika dilakukan 

pernikahan dini, factor-faktor dari kenakalan remaja, sebab-akibat dari kenakalan 

remaja dll. Sosialisasi ini dilakukan untuk menambah pengetahuan dan meningkat 

kesadaran para siswa dan siswi agar hal-hal tersebut tidak terjadi. 

Hasil  

Kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh Dosen dan Mahasiswa bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman siswa-siswi SMAN 1 Sungaiselan tentang bahaya 

pernikahan dini dan kenakalan remaja di era digital. Edukasi ini bertujuan agar 

siswa dapat memahami dampak negatif dari kedua isu tersebut, mengingat siswa, 

terutama kelas 12, rentan terhadap pernikahan dini pada siswi perempuan dan 

kenakalan remaja pada siswa laki-laki. Para siswa merupakan generasi penerus 

bangsa, sehingga sangat penting untuk membantu mereka mempersiapkan masa 

depan yang lebih baik melalui edukasi dan peningkatan kualitas diri. 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian yang dilaksanakan pada tanggal 12 

Agustus 2024, terdapat beberapa tahapan penyampaian materi. Acara tersebut 

dihadiri oleh perwakilan pihak sekolah, 30 siswa yang mengikuti sosialisasi, 

mahasiswa dan dosen sebagai narasumber internal, serta pihak KUA Kecamatan 
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Sungaiselan sebagai narasumber eksternal. Kegiatan berlangsung dari pukul 09.00 

hingga 12.00 WIB, dimulai dengan sambutan dari pihak sekolah, dilanjutkan dengan 

sambutan dari pihak KUA, dan diakhiri dengan sambutan dari dosen dan 

perwakilan mahasiswa. 

Setelah sesi pembukaan, penyampaian materi dimulai. Narasumber internal, 

yakni dosen dan mahasiswa, memaparkan materi pertama, sementara materi 

terakhir disampaikan oleh narasumber dari KUA Kecamatan Sungaiselan. Materi 

yang difokuskan dalam kegiatan ini adalah tentang bahaya pernikahan dini dan 

kenakalan remaja ditengah pesatnya perkembangan teknologi. Pada sesi pertama 

disampaikan tentang kenakalan remaja merupakan fenomena sosial yang merujuk 

pada perilaku menyimpang dari norma dan aturan yang berlaku dalam masyarakat 

yang dilakukan oleh individu dalam rentang usia remaja. Fenomena ini mencakup 

berbagai tindakan negatif seperti perkelahian, pencurian, penyalahgunaan zat 

adiktif, dan vandalism.  

Kenakalan remaja sering kali muncul sebagai hasil dari interaksi kompleks 

antara berbagai faktor individu, keluarga, dan lingkungan sosial. Para remaja, dalam 

fase perkembangan mereka, mengalami perubahan psikologis dan sosial yang 

membuat mereka lebih rentan terhadap perilaku menyimpang. Masa remaja 

merupakan periode rentan dibandingkan dengan tahap perkembangan lainnya. 

Pada fase ini, remaja menghadapi berbagai hal dinamika dan tantangan dalam 

kehidupan yang berusaha menemukan jati diri dan identitas sejati. Sebagian remaja 

berhasil menemukan jati dirinya dan meraih kesuksesan di masa depan, sementara 

yang lain gagal dalam proses tersebut. Keberhasilan atau kegagalan remaja dalam 

menemukan jati dirinya sangat dipengaruhi oleh lingkungan, baik lingkungan 

keluarga maupun masyarakat. Kegagalan dalam pencarian jati diri sering kali 

dikaitkan dengan perilaku menyimpang yang dikenal sebagai kenakalan 

remaja.(Prasasti, 2017). 

Faktor penyebab kenakalan remaja sangat beragam dan saling terkait. Salah 

satu faktor utama adalah kondisi keluarga yang tidak stabil, seperti konflik orang 

tua, kekerasan dalam rumah tangga, atau kurangnya perhatian dan dukungan 

emosional. Remaja yang tumbuh dalam lingkungan yang penuh ketegangan atau 

kekurangan dukungan cenderung mencari pelarian melalui perilaku negatif. Selain 

itu, faktor pengaruh teman sebaya juga sangat berperan. Teman sebaya yang terlibat 

dalam perilaku menyimpang dapat mempengaruhi remaja lain untuk mengikuti 

perilaku tersebut sebagai bentuk penerimaan sosial atau untuk meningkatkan status 

di kelompok teman. 

Kondisi sosial dan ekonomi juga turut mempengaruhi tingkat kenakalan 

remaja. Kemiskinan, keterbatasan akses pendidikan, dan kurangnya kesempatan 

kerja dapat menyebabkan remaja merasa putus asa dan tertekan, sehingga mereka 

terjerumus ke dalam perilaku menyimpang. Lingkungan yang kurang mendukung, 
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seperti kurangnya fasilitas sosial dan pendidikan, dapat memperburuk situasi ini 

dengan membatasi akses remaja pada peluang positif dan sumber daya yang 

diperlukan untuk perkembangan yang sehat. Era digital menambah kompleksitas 

masalah kenakalan remaja. Teknologi dan media sosial memberikan akses yang 

lebih besar kepada remaja untuk terpapar pada konten negatif, seperti kekerasan, 

pornografi, dan berbagai bentuk perilaku menyimpang lainnya. Kemudahan akses 

ini, jika tidak diimbangi dengan pengawasan dan bimbingan yang memadai, dapat 

memperburuk kenakalan remaja. Remaja dapat dengan mudah terpengaruh oleh 

tren negatif atau perilaku berbahaya yang tersebar luas di internet. 

Pentingnya intervensi dan dukungan untuk mengatasi kenakalan remaja 

sangatlah besar. Upaya untuk mengurangi kenakalan remaja memerlukan 

pendekatan yang melibatkan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Edukasi yang 

memadai tentang risiko perilaku menyimpang, serta program-program pencegahan 

dan rehabilitasi yang efektif, dapat membantu remaja menghindari perilaku negatif. 

Selain itu, dukungan emosional, pembinaan karakter, dan penyediaan kesempatan 

untuk kegiatan positif dapat berkontribusi pada pengurangan kenakalan remaja dan 

membantu mereka mencapai potensi penuh mereka. Pentingnya peran orang 

tua dalam pencegahan kenakalan remaja tidak bisa diabaikan. Orang tua yang 

terlibat aktif dalam kehidupan anak-anak mereka, memberikan bimbingan yang 

konsisten, dan menciptakan lingkungan rumah yang penuh kasih sayang dan 

dukungan emosional dapat mengurangi risiko terjadinya kenakalan. Komunikasi 

yang terbuka antara orang tua dan remaja memungkinkan diskusi tentang berbagai 

isu dan masalah yang dihadapi, serta membantu remaja membuat keputusan yang 

lebih baik. Orang tua yang memberikan contoh positif dan menetapkan batasan 

yang jelas juga berperan penting dalam membentuk perilaku anak-anak mereka. 

Peran sekolah juga sangat krusial dalam menangani kenakalan remaja. 

Sekolah dapat berfungsi sebagai tempat untuk mengidentifikasi dan menangani 

perilaku menyimpang secara dini melalui program bimbingan dan konseling. 

Implementasi kurikulum yang memasukkan pendidikan karakter dan keterampilan 

hidup dapat membantu remaja mengembangkan kemampuan untuk menghadapi 

tekanan sosial dan emosional dengan cara yang positif. Selain itu, keterlibatan 

sekolah dalam komunitas dan kerja sama dengan lembaga lain seperti kepolisian 

atau organisasi sosial dapat memperkuat upaya pencegahan dan penanganan 

kenakalan remaja. 

Dampak kenakalan remaja tidak hanya dirasakan oleh individu yang terlibat, 

tetapi juga oleh masyarakat secara keseluruhan. Kenakalan remaja dapat 

meningkatkan tingkat kriminalitas, merusak lingkungan sosial, dan membebani 

sistem peradilan dan layanan sosial. Selain itu, kenakalan remaja dapat berdampak 

negatif pada hubungan keluarga, menyebabkan ketegangan dan konflik, serta 

mempengaruhi kualitas hidup anggota keluarga lainnya. Oleh karena itu, 
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penanganan kenakalan remaja memerlukan pendekatan yang komprehensif dan 

kolaboratif antara berbagai pihak. Gangguan yang dialami selama masa remaja, 

terutama gangguan emosional yang menyebabkan persoalan psikologis, sering 

menjadi awal munculnya perilaku kriminal pada remaja. Kenakalan yang dilakukan 

oleh remaja pada dasarnya merupakan hasil dari kondisi sosial masyarakat tempat 

mereka tumbuh, keluarga sebagai bagian penting dari lingkungan tersebut. 

Keharmonisan atau ketidakharmonisan dalam keluarga sangat berpengaruh 

terhadap kondisi psikologis remaja, apakah mereka akan memiliki mental yang 

sehat atau sebaliknya.(Andriyani, 2020). 

Setelah penyampaian materi pertama dilanjutkan penyampaian materi kedua 

dari Pihak KUA Kecamatan Sungai Selan Kabupaten Bangka Tengah materi tentang 

Bahaya Pernikahan dini yang berakhir pada pukul 12.00 WIB. Dalam kesempatan 

tersebut disampaikan bahwa Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan 

sebelum salah satu atau kedua pasangan mencapai usia yang dianggap dewasa 

secara hukum dan psikologis. Di Indonesia, pernikahan dianggap dini jika 

dilakukan sebelum usia 19 tahun sesuai dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 

2019 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan. Meskipun hukum telah ditetapkan, praktik pernikahan dini masih 

banyak terjadi, terutama di wilayah pedesaan dan masyarakat dengan kondisi 

ekonomi yang terbatas. Fenomena ini mencakup berbagai aspek sosial, ekonomi, 

dan budaya yang mempengaruhi keputusan keluarga dan individu. 

Salah satu faktor penyebab pernikahan dini adalah kemiskinan dan 

keterbatasan akses terhadap pendidikan. Orang tua mungkin merasa bahwa 

pernikahan adalah cara terbaik untuk meringankan beban ekonomi keluarga atau 

memberikan stabilitas finansial bagi anak-anak mereka. Faktor sosial lain seperti 

tekanan dari lingkungan atau kehamilan di luar nikah juga turut berperan dalam 

meningkatnya angka pernikahan dini. 

Dampak pernikahan dini terhadap individu, terutama perempuan, sangat 

signifikan. Remaja yang menikah pada usia dini sering kali kehilangan kesempatan 

untuk melanjutkan pendidikan, sehingga mereka menghadapi kesulitan dalam 

mengakses pekerjaan yang layak di masa depan. Selain itu, pernikahan dini dapat 

membawa risiko kesehatan yang lebih tinggi, terutama terkait dengan kehamilan di 

usia muda. Anak perempuan yang hamil sebelum tubuh mereka sepenuhnya 

berkembang berisiko mengalami komplikasi kesehatan, termasuk keguguran, 

kelahiran prematur, bahkan kematian ibu dan anak. Dampak psikologis juga bisa 

terjadi, seperti stres, depresi, dan kurangnya kesiapan emosional untuk menjalani 

peran sebagai istri dan ibu. 

Pernikahan dini di era digital menambah tantangan baru. Meskipun era 

digital membawa akses yang lebih luas terhadap informasi dan edukasi, tidak 

semua keluarga atau individu memiliki pemahaman yang cukup untuk 
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memanfaatkan teknologi tersebut dalam membuat keputusan yang bijak. Media 

sosial juga berperan dalam memengaruhi perilaku dan ekspektasi remaja terkait 

pernikahan. Dalam beberapa kasus, tekanan dari media sosial atau akses mudah ke 

konten yang kurang mendidik dapat memperburuk situasi, mendorong remaja 

untuk menikah dini atau menghadapi tekanan untuk membentuk hubungan pada 

usia yang sangat muda. 

Upaya pencegahan pernikahan dini harus dilakukan melalui berbagai 

pendekatan. Edukasi adalah salah satu faktor kunci dalam mengurangi angka 

pernikahan dini. Pendidikan formal maupun informal yang mengajarkan tentang 

kesehatan reproduksi, hak-hak anak, serta pentingnya pengembangan diri dan 

karier bagi remaja, dapat membantu mereka memahami dampak negatif dari 

pernikahan dini. Selain itu, peran pemerintah dan organisasi masyarakat dalam 

memberikan dukungan dan intervensi juga penting. Program-program yang 

memberikan dukungan finansial dan sosial kepada keluarga dengan kondisi 

ekonomi sulit dapat mengurangi tekanan untuk menikahkan anak-anak mereka 

pada usia dini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dokumentasi kegiatan sosialisasi di SMAN 1 SUNGAISELAN 

 

Kesimpulan  

Bahwa kegiatan Pendidikan Masyarakat yang dilakukan di SMAN 1 

Sungaiselan menunjukan bahwa kegiatan ini berhasil dilaksanakan dengan baik.  

Kegiatan ini memiliki manfaat untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 

bagi siswa-siswi terkait pentingnya resiko pernikahan dini dan kenakalan remaja. 

Dari kegiatan ini diharapkan mampu menekan angka pernikahan dini dan 

kenakalan remaja di kecamatan Sungai selan. 

Berdasarkan kegiatan ini, beberapa saran dapat diusulkan untuk mengatasi 

permasalahan pernikahan dini dan kenakalan remaja : 

a. Meningkatkan pendidikan tentang seksual dan reproduksi: Program 

pendidikan yang komprehensif tentang kesehatan reproduksi dan dampak 
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pernikahan dini sebaiknya diimplementasikan di sekolah-sekolah dan 

komunitas. Edukasi ini penting untuk memberikan pemahaman yang lebih 

baik tentang risiko pernikahan dini serta hak-hak remaja. 

b. Kampanye Kesadaran Masyarakat: Melakukan kampanye untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang bahaya pernikahan dini dan 

kenakalan remaja. Kampanye ini bisa melibatkan media lokal, seminar 

komunitas, dan program penyuluhan. 

c. Peningkatan Akses dan Dukungan Pendidikan. Memperluas Akses 

Pendidikan: Meningkatkan akses ke pendidikan berkualitas dan program 

keterampilan hidup bagi remaja, terutama bagi mereka yang berisiko 

mengalami pernikahan dini atau terlibat dalam kenakalan remaja. Dukungan 

finansial atau beasiswa juga bisa diberikan untuk memastikan bahwa 

pendidikan tetap dapat diakses. 

d. Program Bimbingan dan Konseling: Menyediakan layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah dan komunitas untuk mendukung remaja yang 

menghadapi tantangan emosional dan sosial, serta membantu mereka 

membuat keputusan yang lebih baik mengenai masa depan mereka. 

e. Penguatan Kebijakan dan Regulasi Reformasi Kebijakan: Mendorong 

pembuatan dan implementasi kebijakan yang lebih ketat mengenai usia 

pernikahan dan perlindungan anak. Pemerintah daerah harus memastikan 

bahwa kebijakan ini diterapkan secara efektif dan memberikan perlindungan 

yang memadai untuk anak-anak. 

f. Kolaborasi Antar Instansi: Menguatkan kolaborasi antara lembaga 

pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan sektor swasta dalam upaya 

pencegahan pernikahan dini dan penanganan kenakalan remaja. Kerjasama 

ini bisa melibatkan program-program intervensi dan dukungan yang lebih 

terkoordinasi. 
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